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Ikan karang merupakan salah satu kelompok hewan yang berasosiasi dengan te-

rumbu karang. Ikan karang dapat dengan mudah ditemukan pada berbagai mikro-

habitat di terumbu karang. Ikan karang hidup menetap dan mencari makan di area 

terumbu karang sehingga apabila terumbu karang rusak atau hancur maka ikan ka-

rang juga akan kehilangan habitatnya. Ikan karang memiliki peran penting dalam 

menjaga keseimbangan antara berbagai komponen penyusun ekosistem terumbu 

karang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari struktur komunitas 

ikan karang yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan do-

minasi pada perairan Dusun Kalangan, Desa Pulau Pahawang, Lampung. Pene-

litian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021. Penelitian ikan karang dilakukan di 

empat stasiun pada kedalaman 3 dan 5 meter dengan menggunakan metode sensus 

visual dengan panjang line transect 30 meter. Jenis ikan karang yang ditemukan 

di perairan Dusun Kalangan ada 12 famili dengan 33 spesies. Adapun jenis spe-

sies yang banyak ditemukan pada kedalaman 3 meter adalah spesies Neopoma-

centrus cyanomos (78 individu) dan pada kedalaman 5 meter adalah Apogon per-

litus (1.070 individu). Kelimpahan ikan karang tertinggi pada perairan Dusun Ka-

langan yaitu 3,40 ind/m² pada stasiun III. Indeks keanekaragaman diperairan Du-

sun Kalangan masuk dalam kategori sedang - rendah dengan nilai berkisar 1,18-

2,31. Indeks keseragaman masuk dalam kategori sedang - baik dengan nilai ber-

kisar 0,42-0,86 dan Indeks dominasi masuk kedalam kategori sedang–rendah de-

ngan nilai berkisar 0,15-0,50. 

 

Kata kunci: Ikan karang, sensus visual, kelimpahan, keanekaragaman, dominasi
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Reef fish are one of the groups of animals associated with coral reefs. Reef fish 

can be easily found in various micro-habitats on coral reefs. Reef fish live per-

manently and look for food in coral reef areas, so that if coral reefs are damaged 

or destroyed, reef fish will also lose their habitat . Reef fish have role important in 

guard balance among various component composer ecosystem reef coral . The 

purpose of this study was to determine the structure of reef fish community which 

included abundance, diversity, similarity, and dominance at Kalangan waters , Vi-

llage Island Pahawang , Lampung. This study conducted in October 2021. Rese-

arch on reef fish was carried out in four station at a depth of 3 and 5 meters with 

use visual census method using a 30 meters of line transect. The results showed 

that reef fish found at Kalangan waters was 12 families with 33 species. Dominant 

species found at depth 3 meters was Neopomacentrus cyanomos (78 individuals) 

and at a depth of 5 meters was Apogon perlitus (1,070 individuals). The abundan-

ce of reef fish was at stasion III (3.40 ind / m²). Diversity index in category me-

dium - low with score ranged from 1.18 to 2.31, similarity index was in category 

medium – good with score range between 0.42-0.86 and domination index was in 

category medium – low with score range between 0.15-0.50. 

 

Keywords : reef fish , visual census , abundance , diversity , dominance
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Dusun Kalangan merupakan dusun yang berada di Desa Pulau Pahawang, Keca-

matan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Dusun Kalangan me-

miliki perairan laut yang cukup luas dan terdapat keanekaragaman ekosistem 

pesisir, seperti ekosistem mangrove, ekosistem lamun, dan ekosistem terumbu 

karang. Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem laut yang penting ka-

rena menjadi sumber kehidupan bagi biota laut (Arisandi et al., 2018). Secara 

ekologi, terumbu karang berfungsi sebagai tempat memijah (spawning ground), 

tempat asuhan (nursery ground), pembesaran (rearing ground) dan tempat men-

cari makan (feeding ground) bagi biota laut (Estradivari et al., 2009). Salah satu 

biota yang memegang peran penting dan berasosiasi dalam ekosistem terumbu 

karang adalah ikan karang. 

 

Ikan karang merupakan salah satu kelompok hewan yang berasosiasi dengan te-

rumbu karang. Ikan ini hidup menetap dan mencari makan di area terumbu karang 

sehingga apabila terumbu karang rusak atau hancur maka ikan karang juga akan 

kehilangan habitatnya. Keanekaragaman spesies ikan karang mempunyai hubung-

an yang erat dengan keberadaan terumbu karang di daerah tersebut (Fakhrizal et 

al., 2017). Ikan karang memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan an-

tara berbagai komponen penyusun ekosistem terumbu karang serta memiliki nilai 

ekonomis penting bagi nelayan dan dunia pariwisata. 

 

Menyadari peran penting dari ikan karang maka data dan informasi terkait ikan 

karang sangat penting diketahui untuk pengelolaan perikanan secara berkelanjut-

an. Dusun Kalangan merupakan dusun yang memiliki keanekaragaman ekosistem, 
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tetapi data terkait keanekaragaman ikan karang yang ada di dusun ini belum 

diketahui secara jelas. Oleh karena itu, dalam upaya mendukung pengelolaan 

sumber daya perikanan secara berkelanjutan, maka perlu dilakukan penelitian 

terkait keanekaragaman ikan karang yang ada di Dusun Kalangan.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah struktur komunitas ikan karang di perairan Dusun Kalangan, Desa 

Pulau Pahawang ? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari struktur komunitas ikan ka-

rang yang meliputi kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominasi 

pada perairan Dusun Kalangan, Desa Pulau Pahawang, Lampung. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah memberi informasi tentang struktur 

komunitas ikan karang yang menunjukkan kondisi ekosistem terumbu karang di 

perairan Dusun Kalangan dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk mengelola sumber daya perikanan yang ada di perairan Dusun 

Kalangan, Pulau Pahawang. 

 
 
1.5. Kerangka Pikir 

 
Dusun Kalangan adalah dusun yang memiliki ekosistem cukup banyak mulai dari 

ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang. Namun informasi mengenai 

sumber daya yang ada di Dusun Kalangan belum lengkap, salah satunya informasi 

mengenai ikan karang. Ikan karang merupakan salah satu kelompok hewan yang 

berasosiasi dengan terumbu karang. Ikan karang berperan penting dalam menjaga 
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keseimbangan antara berbagai komponen penyusun ekosistem terumbu karang. 

Secara ekonomis ikan karang sangat penting bagi nelayan dan dunia pariwisata. 

Namun data terkait keanekaragaman ikan karang yang ada di dusun ini belum 

diketahui secara jelas sehingga kegiatan penelitian dengan metode visual census 

di Dusun Kalangan penting dilakukan guna memperoleh data dan informasi ter-

kait ikan karang yang ada . Informasi tentang kondisi perairan dan ikan karang di 

perairan Dusun Kalangan diharapkan dapat digunakan untuk mengambil kebijak-

an dalam proses pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan di Du-

sun Kalangan. Gambar kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Ekosistem perairan di Dusun Kalangan 

Kelimpahan Keanekaragaman Keseragaman Dominasi 

Struktur komunitas ikan karang 

Kondisi ikan karang 

Pengelolaan sumber daya ikan karang berkelanjutan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

 

2.1. Ikan Karang 

 
 

Ikan karang merupakan ikan yang hidup di sekitar terumbu karang. Ikan ini me-

miliki kemenarikan tersendiri di mana terdapat perbedaan jenis-jenis ikan antara 

siang dan malam hari. Ikan siang hari (diurnal) ini akan berlindung pada lubang-

lubang terumbu karang pada malam hari, lalu digantikan oleh ikan malam hari 

(nokturnal) yang tidak terlihat pada siang hari. Begitupun sebaliknya, ikan nok-

turnal akan berlindung pada terumbu karang pada siang hari. Berdasarkan tipe pe-

mangsaan ikan terumbu terbagi menjadi 3, yaitu karnivora, herbivora dan omni-

vora. Ikan omnivora atau ikan multivora merupakan ikan yang penghuni terumbu 

karang sebenarnya, contoh ikan omnivora terumbu ialah Pomacentridae, Chaeto-

dontidae, Pomocanthidae, Monocanthidae, Ostractiontidae, Tertaodontidae 

(Nyabakken, 1992). 

 

Ikan terumbu pada umumnya memiliki warna tubuh yang cerah dan bergerak sa-

ngat lincah di antara terumbu karang dan organisme lain yang berasosiasi. Hal ini 

merupakan salah satu ciri ikan terumbu yang membedakannya dengan kelompok 

ikan lainnya. Ikan terumbu pada daerah Indo-Pasifik bagian tengah di Kepulauan 

Indonesia dan Filipina memiliki spesies yang jumlahnya paling besar di antara 

daerah lainnya. Kepulauan Filipina memiliki jumlah spesies ikan terumbu seba-

nyak 2.177 spesies. Kepulauan Nugini memiliki jumlah spesies ikan terumbu ter-

banyak, jumlah spesies ikan yang terdapat pada Kepulauan Nugini adalah 1.700 

spesies (Nyabakken, 1992). Romimohtarto dan Juwana (2001) menyatakan, ikan 

terumbu merupakan salah satu penghuni terumbu karang yang jumlah komunitas-

nya besar. Sekitar 40% atau sekitar 8.000 jenis ikan di seluruh dunia hidup pada 
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paparan benua di perairan panas yang kedalamannya kurang dari 200 meter. Ikan 

terumbu memanfaatkan terumbu karang untuk mencari makan, terdapat 2 jenis 

ikan terumbu yaitu karnivor dan herbivor. Ikan karnivor biasanya mengonsumsi 

polip-polip karang, seperti ikan kakak tua, ikan kupu-kupu, dan lain-lain. Ikan 

herbivor mencari makan dengan memakan alga yang menempel pada terumbu ka-

rang. Ikan herbivor merupakan ikan yang paling melimpah jumlahnya yang ada 

pada terumbu karang. 

 

 

2.2. Kelas Ikan Terumbu 

 

Kategori ikan terumbu menurut Sale (2006), ikan terumbu dikelompokan menjadi 

3, yaitu ikan target, ikan indikator, dan ikan mayor. Ikan target adalah ikan yang 

merupakan target untuk penangkapan atau lebih dikenal juga dengan ikan ekono-

mis penting atau ikan konsumsi. Ikan indikator adalah kelompok ikan yang dija-

dikan sebagai indikator kesehatan terumbu karang. Biasanya kelompok ikan ter-

sebut diwakili oleh kelompok famili Chaetodontidae. Ikan mayor adalah ikan 

yang umumnya dalam jumlah banyak dan banyak dijadikan ikan hias air laut (Po-

macentridae, Caesionidae, Scaridae, Pomacanthidae, Labridae, dan Apogonidae ). 

 

 

2.2.1. Ikan Indikator 

 

Ikan indikator adalah kelompok ikan yang hanya dapat ditemukan di sekitar te-

rumbu karang dan erat hubungannya dengan kesuburan terumbu karang. Ikan in-

dikator juga merupakan jenis ikan yang mempunyai asosiasi paling kuat dengan 

jenis-jenis karang. Ikan famili Chaetodontidae merupakan ikan indikator terba-

nyak yang ditemukan pada terumbu karang, ikan ini adalah pemangsa hewan-

hewan kecil di sekitar terumbu karang dan polip. Ikan ini memiliki bentuk mulut 

kecil dan bergigi tajam yang khusus digunakan untuk mencongkel polip (Allen et 

al., 2003). Contoh spesies ikan indikator dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jenis ikan indikator Chaetodontidae 

Sumber : Roganda (2017) 

 

 

2.2.2. Ikan Target 

 

Ikan target merupakan kelompok ikan yang biasanya ditangkap oleh nelayan un-

tuk dikonsumsi atau lebih sering disebut dengan ikan ekonomis penting. Ikan te-

rumbu yang termasuk famili dalam ikan target adalah famili Serranidae, Lutja-

nidae, Kyophosidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Mulidae, Siganidae, Labridae dan 

Haemulidae. Sebagian besar jenis ikan jenis ini merupakan ikan yang biasa di-

ekspor dan memiliki harga jual yang tinggi (Allen et al., 2003). Contoh spesies 

ikan target dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Jenis ikan target Serranidae 

 Sumber : Roganda (2017) 
 
 

2.2.3. Ikan Mayor 

 

Ciri kelompok ikan mayor adalah jumlahnya yang banyak, sering ditemukan di 

sekitar terumbu karang dan memiliki corak warna serta ukuran yang beragam. 

Famili ikan karang yang termasuk dalam kelompok ikan ini di antaranya adalah 
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Pomacentridae, Caesionidae, Scaridae, Pomacanthidae, Labridae dan Apogonidae 

(Allen et al.,2003). Contoh spesies ikan mayor dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Jenis ikan mayor Pomacentridae  

 Sumber : Roganda (2017) 

 

 

2.3. Interaksi Ikan Karang denganTerumbu Karang 

 

Terumbu karang (coral reefs) adalah suatu ekosistem yang terbentuk dari bangun-

an kapur kalsium karbonat (CaCO3) yang dihasilkan oleh kumpulan binatang ka-

rang (reefcoral) yang hidup di dasar perairan (Aulia et al., 2012).  Ekosistem te-

rumbu karang terbentuk dari batuan kapur yang dihasilkan oleh organisme ka-

rang pembentuk terumbu (karang hermatipik) ataupun jenis-jenis karang yang 

mampu menghasilkan bangunan/kerangka karang. Organisme yang menyekresi 

kalsium karbonat, yaitu karang-karang kelas Anthozoa, filum Cnidaria (Cnide = 

sengat)/ Coelentarata, dan ordo Scleractinia yang hidup bersimbiosis dengan zoo-

xanthellae, dan alga berkapur (Sudarmawan, 2019). Sari (2016) menyatakan bah-

wa Zooxanthellae yang berada dalam tubuh karang dapat memanfaatkan atau me-

nyerap karbon yang digunkan sebagai sumber energi dalam proses fotosintesis. 

Proses fotosintesis ini akan menghilangkan karbon dioksida dan menghasilkan 

oksigen serta senyawa organik yang menyebabkan bertambahnya produksi 

kalsium karbonat pada karang.  

Menurut Nybakken (1993) interaksi ikan karang yang terjadi dalam ekosistem 

terumbu karang ada dua interaksi yaitu :  

1. Pemangsaan, dimana ada dua kelompok ikan yang secara aktif memakan 

koloni-koloni karang, yaitu spesies memakan polip-polip karang, seperti 
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ikan buntal (Tetraonotidae), ikan kuli pasir (Monachantidae), ikan pakol 

(Balistidae) dan ikan kepe-kepe (Chaetodontidae) dan kelompok omnivore 

yang memindahkan polip karang untuk mendapatkan alga atau inverte-

brata yang hidup dalam lubang kerangka. 

2. Grazing, dilakukan oleh ikan-ikan famili Siganidae, Pomacentridae, Acan-

thuridae dan Scaridae yang merupakan herbivora grazer pemakan alga se-

hingga pertumbuhan alga yang berkompetisi ruang dengan karang dapat 

terkendali 

 

 

2.4. Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

 

2.4.1. Suhu 

 

Suhu merupakan salah satu sifat fisik yang dapat memengaruhi metabolisme dan 

pertumbuhan ikan. Suhu perairan juga dipengaruhi oleh musim, lintang (latitude), 

ketinggian dari permukaan laut (altitude), waktu dalam hari, sirkulasi udara, penu-

tupan awan dan aliran serta kedalaman (Effendi 2003). Penyebaran suhu di per-

airan disebabkan adanya penyerapan dan angin, sedangkan musim dan cuaca ada-

lah penyebab dari tinggi rendahnya suhu. Waktu pengukuran suhu dapat mem-

pengaruhi suhu yang ditunjukkan pada suatu perairan (Zulfianti, 2014). Semua 

jenis ikan mempunyai toleransi yang rendah terhadap perubahan suhu apalagi 

yang drastis. Adapun kisaran suhu yang baik untuk ikan adalah antara 25 - 32°C. 

Kisaran suhu ini umumnya ditemukan di daerah beriklim tropis seperti Indonesia. 

(Anwar et al.,1984).  

 

 

2.4.2. Kecerahan  

 

Kecerahan adalah ukuran biasan cahaya di dalam air laut yang disebabkan oleh 

partikel-partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang terdapat di dalam 

suatu perairan (Zulfianti, 2014). Kecerahan merupakan tingkat intensitas cahaya 

matahari yang menembus suatu perairan sehingga sangat dipengaruhi oleh ke-

keruhan di suatu perairan. Kekeruhan suatu perairan biasanya disebabkan oleh 

bahan organik dan anorganik baik tersuspensi maupun yang terlarut di suatu 
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perairan seperti lumpur, pasir, bahan organik seperti plankton dan mikro-

organisme lainnya (Irawan dan Lily, 2013 ; Salim et al., 2017). 

 

 

2.4.3. Kedalaman  

 

Kedalaman perairan laut terbentuk akibat sedimen, dimana setiap perairan memi-

liki perbedaan kedalaman yang dipengaruhi oleh transport sedimen di dalamnya 

(Satriadi, 2012). Kegiatan migrasi ikan dipengaruhi oleh intensitas cahaya pada 

waktu siang hari, sedangkan termoklin dan gelombang memberikan pengaruh pa-

da distribusi ikan. Ikan dibedakan berdasarkan kedalaman, yaitu ikan pelagik, 

ikan subpelagik, ikan dasar laut atau ikan bentik. Ikan pelagik merupakan ikan 

yang berada di atas daerah termokin. Ikan subpelagik merupakan hidup di bawah 

daerah termoklin untuk bermigarasi pada malam hari, namun turun ke bawah 

wilayah termoklin pada iang hari, sedangkan ikan benthik merupakan ikan yang 

hidup di dasar laut. Hal ini membuktikan bahwa berbeda spesies berbeda pula 

lapisan air laut pada habitatnya (Brotowidjoyo et al., 1999).  

 

 

2.4.4. Kecepatan Arus 

 

Arus laut adalah gerakan massa air laut ke arah horizontal dalam skala besar. 

Walaupun ada unsur vertikal, namun alasan ini hanya membahas arus horizontal 

saja. Tidak seperti pada arus sungai yang searah dengan aliran sungai menuju ke 

arah hilir, dimana kecepatan arus sungai dapat diukur secara sederhana. Arus di 

laut dipengaruhi oleh banyak faktor yang memengaruhi timbulnya arus, seperti 

tiupan angin musim. Selain itu juga faktor suhu permukaan laut yang selalu ber-

ubah-ubah di Indonesia, seperti adanya dua musim yakni musim barat dan musim 

timur dimana siklus perubahan tiap musim ditandai dengan adanya perubahan 

tekanan udara sehingga menimbulkan arah tiupan angin yang berbeda pula 

(Wibisono, 2011).  

 

2.4.5. Salinitas 

 

Salinitas adalah salah satu parameter yang berperan dalam lingkungan ekologi 

laut dan juga dalam hal distribusi biota laut akuatik. Ikan karang biasanya 
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mempunyai perbedaan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap kisaran 

salinitas perairan. Ada beberapa jenis organisme yang tahan terhadap perubahan 

salinitas yang besar dan ada pula yang tahan terhadap perubahan salinitas yang 

kecil (Aziz, 2004). Pengaruh perbedaan kadar salinitas di suatu perairan terhadap 

kehidupan hewan karang sangatlah bervariasi. Hal ini bergantung pada kondisi 

perairan laut tempat mereka hidup atau tinggal. Salinitas di bawah minimum atau 

di atas maksimum dapat menyebabkan kematian namun ada beberapa jenis ka-

rang yang masih mampu hidup pada kondisi tersebut, demikian pula dengan pe-

ngaruh salinitas pada tiap jenis terjadi variasi organisme yang hidup di karang 

seperti ikan karang (Supriharyono, 2007 ; Mufti, 2013). 

 

 

2.4.6. pH (Derajat keasaman) 

 

Terumbu karang dapat hidup pada pH 7 dan hewan karang memiliki sensitivitas 

tinggi terhadap perubahan pH. Pada umumnya karang hidup pada kondisi normal 

karena apabila pH turun, akan menurunkan oksigen perairan dan mengganggu res-

pirasi karang sehingga pertumbuhan terhambat (Laranisa, 2016). 

 

 

2.4.7. Oksigen terlarut (DO) 

 

Konsentrasi oksigen terlarut yang aman bagi kehidupan di perairan sebaiknya ha-

rus di atas titik kritis dan tidak terdapat bahan lain yang bersifat toksik. Konsen-

trasi oksigen terlarut minimum sebesar 2 mg/l cukup memadai untuk menunjang 

kehidupan komunitas akuatik di perairan secara normal (Laranisa, 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021, bertempat di Perairan Dusun 

Kalangan, Desa Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesa-

waran, Lampung. Secara geografis, Dusun Kalangan berada pada koordinat 

5°39ʹ13 ʺ LS dan 105°12ʹ21ʺ BT, terletak berseberangan dengan Pulau Pahawang, 

Pesawaran, Lampung. Gambar peta lokasi penelitian dapat dilihat lebih jelas pada  

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Lokasi penelitian
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3.2.Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Alat dan bahan penelitian 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1 Scuba Alat penyelaman. 

2 Roll meter Transek pengambilan data. 

3 Kapal bermotor Alat transportasi kegiatan. 

4 Kamera Olympus tough TG-6 

underwater 
Dokumentasi ikan karang. 

5 GPS Penentuan titik koordinat. 

6 Hand refraktometer Alat ukur salinitas. 

7 Termometer Alat ukur suhu perairan. 

8 Stopwatch Alat ukur waktu. 

9 Secchi disk Alat ukur kecerahan. 

10 Current meter Alat ukur kecepatan arus. 

11 Alat tulis Mencatat hasil pengukuran. 

12 Tongkat bersekala Alat ukur kedalaman. 

13 Buku identifkasi ikan karang Mengidentifikasi ikan karang. 

14 Akuades Sterilisasi alat yang digunakan. 

15 
DO meter 

Mengukur oksigen terlarut di 

perairan. 

16 pH meter Mengukur kadar pH perairan. 

 

 
3.3. Metode Penelitian  

 

Metode penelitian menggunakan metode visual census. Metode visual census me-

rupakan hasil penggabungan dari dua teknik, yaitu penghitungan dan monitoring 

ikan. Teknik pertama dilakukan untuk melihat perbedaan organisme dengan 

menggunakan kategori kelimpahan. Teknik kedua adalah teknik menghitung indi-

vidu ikan karang di zona atau titik tertentu ( Laborosse, 2002). Prosedur dari 
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metode visual census adalah menunggu kurang lebih 3 hingga 5 menit setelah 

memasang line transect yang bertujuan untuk menormalkan tingkah laku ikan 

seperti semula. Perlahan penyelam mengamati sepanjang transek dan kemudian 

mencatat objek yang ditemukan dengan jarak pengamatan sepanjang 2,5 meter ke 

arah samping kanan dan 2,5 kiri). 

 

 

3.3.1. Teknik Pengambilan Data 

 

(1) Penentuan stasiun  

 

Penentuan titik stasiun dilakukan secara sengaja (purpose sampling) dengan mem-

pertimbangkan keterwakilan kawasan secara keseluruhan yang sesuai untuk tuju-

an penelitian (Adji et al., 2016). Penelitian dilakukan di 4 stasiun, yaitu stasiun I 

merupakan jalur pelayaran dan dekat dermaga, stasiun II perairan dekat pemukim-

an, stasiun III perairan yang  jarang dilalui kapal dan jauh dari pemukiman dan 

stasiun IV perairan dekat ekosistem mangrove. Hal ini bertujuan untuk menge-

tahui perbedaan ikan karang yang ada pada stasiun. 

 

(2) Pengambilan data  

 

Data yang diambil pada penelitian ini adalah data kelimpahan, keanekaragaman, 

keseragaman, indeks dominasi ikan karang, dan data persentase terumbu karang. 

Pengambilan data dibantu oleh teknisi selam dari Klub Selam Anemon. Penentuan 

titik pengambilan data dengan purposive sampling. Penentuan stasiun dan titik pe-

ngamatan dilakukan dengan melihat 4 keadaan yang berbeda, yaitu pada perairan 

yang berada dekat dermaga, dekat pemukiman, jauh dari pemukiman dan dekat 

ekosistem mangrove. Stasiun tersebut memiliki kedalaman yang sama yaitu 3-5 

meter. Pengambilan data menggunakan metode line transect sepanjang 30 meter 

yang ditarik mengikuti kontur kedalaman. Masing-masing stasiun dibagi menjadi 

3 titik pengambilan data sejajar dengan garis pantai dengan jarak masing-masing 

titik 10 meter. Sebagai ulangan, transek dibagi menjadi 3 bagian, masing-masing 

transek sepanjang 10 meter dan garis imajiner sepanjang 2,5 meter ke kiri dan 2,5 

meter ke kanan (Rahmasari, 2020). Selanjutnya pengambilan data persentase 

terumbu karang dilakukan dengan metode under water photo transect. 
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Pengamatan ikan karang dilakukan dengan metode visual census. Perlahan pe-

nyelam turun ke titik pengamatan di transek pertama. Penyelam diam dan tidak 

melakukan aktivitas apapun selama kurang lebih 2-3 menit dengan tujuan mem-

buat ikan karang melakukan aktivitas normalnya di sekitar karang. Objek yang 

ditemukan dicatat dan difoto atau diambil video kumpulan ikan karang pada tran-

sek untuk memudahkan identifikasi jenis ikan karang dengan jarak pengamatan 

sepanjang 2,5 meter ke arah kanan dan 2,5 meter ke arah kiri. Indentifikasi ikan 

karang mengacu pada Allen et al.(2003) dan Kuiter dan Tonozuka (2001). Skema 

metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6.  Teknik pengambilan data ikan karang visual census  

Sumber :Rahmasari (2020) 

 

(3) Kualitas perairan  

 

Pada setiap stasiun dilakukan pengukuran beberapa parameter kualitas perairan 

secara langsung dengan dua kali ulangan berupa suhu, salinitas, kecerahan dan 

kecepatan arus. Alat yang digunakan dalam pengambilan data kualitas air di-

sesuaikan dengan parameter yang diukur. Hasil pengukuran parameter perairan 

nantinya dapat digunakan sebagai acuan tentang kondisi lingkungan di perairan 

Dusun Kalangan, Pulau Pahawang, Lampung.  
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(a) Suhu  

Suhu diukur dengan menggunakan termometer dan dilakukan langsung di setiap 

lokasi pengamatan. Termometer dimasukkan ke dalam perairan dan didiamkan 

beberapa saat, kemudian dicatat skala suhu yang didapat.  

(b) Kecerahan  

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan di lokasi pengamatan dengan meng-

gunakan Secchi disc. Secchi disc dimasukkan ke dalam perairan hingga keping 

hitam tidak terlihat (D1) kemudian dicatat kedalamannya, diangkat perlahan 

hingga keping putih terlihat (D2) dan dicatat kedalamannya. Kecerahan perairan 

dapat dinilai dengan angka kuantitatif dengan satuan meter dengan persamaan : 

Kecerahan =  
D1 + D2

2
 

Keterangan :  

D1 : Keping warna hitam  

D2 : Keping warna putih  

(c) Kedalaman 

Kedalaman diukur menggunakan tongkat berskala, yaitu dengan cara dimasukkan 

ke dalam dasar perairan hingga menyentuh dasar perairan, kemudian dicatat hasil 

yang didapat.  

(d) Kecepatan arus  

Pengukuran arus menggunakan current meter dilakukan dengan cara menghidup-

kan current meter pada lokasi perairan yang telah ditentukan lalu bagian baling-

baling current meter dimasukkan ke dalam perairan kemudian ditunggu beberapa 

saat hingga keluar nilai pada layar monitor current meter, kemudian dicatat hasil 

yang diperoleh. 

(e) Salinitas  

Salinitas diukur dengan menggunakan hand refractometer dan dilakukan lang-

sung pada setiap lokasi pengamatan. Hand refractometer ditetesi sampel air dan 

dicatat nilai yang terlihat. 
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(f) pH  

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter, yaitu dengan cara me-

masukan bagian pH meter ke dalam perairan. Setelah itu ditunggu hingga skala 

angka tetap dan tidak berubah-ubah, lalu dicatat hasil yang diperoleh.  

(g) Oksigen terlarut (DO) 

 

Oksigen terlarut (DO) diukur menggunakan DO meter, yaitu dengan cara mema-

sukan bagian probe pada DO meter ke dalam perairan. Setelah itu ditunggu 

hingga skala angka tetap dan tidak berubah-ubah, lalu dicatat hasil yang di-

peroleh.  

 

 

3.3.2. Analisis Data  

 

 

3.3.2.1. Indeks Kelimpahan  

  

Menurut Odum (1971) kelimpahan ikan karang adalah jumlah ikan karang yang 

ditemukan pada suatu stasiun pengamatan per satuan luas transek pengamatan. 

Kelimpahan ikan karang dapat dihitung dengan persamaan :  

𝑋 =
𝑋𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

X : Kelimpahan ikan karang (ind/m² )  

Xi : Jumlah ikan pada stasiun pengamatan ke-i  

n : Luas transek pengamatan (m²) 

 

 

3.3.2.2. Indeks Keanekaragaman  

 

Ludwig dan Reynolds (1988) menyatakan indeks keanekaragaman Shanon 

Wiener dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 

𝐻‛ =– ∑[
𝑛𝑖

𝑁

𝑠

𝑖=1

]𝑙𝑛[
𝑛𝑖

𝑁
] 
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Keterangan :  

H‛: Indeks keanekaragaman Shannon Wiener  

S : Jumlah spesies dalam sampel  

ni : Jumlah individu dalam sampel  

N : Jumlah individu seluruh spesies dalam sampel  

Interpretasi :  

H < 2  : Keanekaragaman rendah 

2< H ≤ 3 : Keanekaragaman sedang  

H > 3  : Keanekaragaman tinggi 

 

 

3.3.2.3. Indeks Keseragaman  

 

Keseragaman (E) menggambarkan ukuran jumlah individu antar spesies dalam 

suatu komunitas. Semakin merata penyebaran individu antar spesies, maka ke-

seimbangan ekosistem akan semakin meningkat. Indeks keseragaman Shanon 

Wiener dihitung dengan persamaan (Kerbs,1989) : 

𝐸′ =
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠
 

 

Keterangan :  

E'  : Indeks keseragaman  

H'  : Indeks keanekaragaman  

Hmaks : ln S  

S  : Jumlah spesies dalam sampel  

Interpretasi :  

E: > 0,6 (Keseragaman tinggi) 

E: 0,4 - 0,6 (Keseragaman sedang)  

E : < 0,4 (Keseragaman rendah) (Kerbs,1989).  

 

 

3.3.2.4. Indeks Dominasi  

 

Menurut Odum (1971) indeks dominasi dihitung dengan persamaan : 
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𝐶 = ⟮
𝑛𝑖

𝑁
⟯² 

Keterangan :  

C : Indeks dominasi  

ni : Jumlah individu jenis ke-i  

N : Jumlah seluruh individu  

Interpretasi :  

0,00 < C < 0,30 : Dominasi rendah  

0,30 < C < 0,60: Dominasi sedang  

0,60 < C < 1,00 : Dominasi tinggi
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan data penelitian yang telah di lakukan di perairan Dusun Kalangan 

didapatkan hasil bahwa : 

1. Jenis ikan karang yang ditemukan di perairan Dusun Kalangan terdiri dari 

12 famili dengan 33 spesies. Spesies yang banyak ditemukan pada keda-

laman 3 meter adalah Neopomacentrus cyanomos dan pada kedalaman 5 

meter adalah Apogon perlitus.  

2. Kelimpahan ikan karang tertinggi di perairan Dusun Kalangan yaitu 3,40 

ind/m² terdapat di stasiun III. Nilai indeks keanekaragaman di perairan 

Dusun Kalangan masuk dalam kategori sedang - rendah dengan nilai ber-

kisar 1,18-2,31, nilai indeks keseragaman masuk dalam kategori sedang – 

baik dengan nilai berkisar antara 0,42-0,86 dan nilai indeks dominasi ma-

suk ke dalam kategori sedang – rendah dengan nilai berkisar antara 0,15-

0,50. 

 
 

5.2 Saran 

 

Dalam upaya menjaga dan meningkatkan keragaman dan kelimpahan ikan karang 

di Perairan Dusun kalangan, maka perlu dilakukan perlindungan dan pengawasan 

areal terumbu karang Perairan Dusun Kalangan yang masih tergolong cukup baik. 
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